
 

 

PERTANGGUNGJAWABAN NOTARIS TERHADAP PEMALSUAN 

AKTA YANG DIBUAT OLEH KARYAWAN NOTARIS 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui dan menganalisis bentuk 

tanggung jawab Notaris terhadap pemalsuan akta yang dilakukan oleh karyawan 

Notaris. 2) Untuk mengetahui dan menganalisis Akibat Hukum Terhadap Akta 

Yang Mengandung Unsur Pemalsuan. Dengan tujuan tersebut maka masalah yang 

dibahas adalah: 1) Bagaimana bentuk tanggung jawab Notaris terhadap pemalsuan 

akta yang dilakukan oleh karyawan nya 2) Akibat Hukum Terhadap Akta Yang 

Mengandung Unsur Pemalsuan. Dengan perumusan masalah tersebut maka metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian yuridis  normatif  dengan pendekatan 

perundang-undangan (statute approach), pendekatan konseptual (conseptual 

approach), pendekatan kasus (casus approach) dengan menggunakan teori 

kepastian hukum, teori tanggung jawab, teori kewenangan dan teori perwakilan. 

Bahan hukum yang dikumpulkan adalah: bahan hukum primer, bahan hukum 

sekunder dan bahan hukum tersier. Analisis bahan hukum yang terkumpul 

dilakukan dengan cara meninventarisasi, mensistimatisasi dan menginpretasikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Tanggung jawab hukum Notaris dalam 

hal ini dapat dimintakan melalui tiga pilihan hukum yaitu tanggung jawab hukum 

yang bersifat administrasi, tanggung jawab hukum secara perdata, dan tanggung 

jawab hukum pidana (2) Akibat hukum terhadap akta yang mengandung unsur 

pemalsuan adalah akta tersebut dapat dibatalkan atau dinyatakan batal demi hukum. 

Pemalsuan dalam suatu akta mengakibatkan akta tersebut kehilangan keabsahan 

hukumnya. Ini berarti bahwa akta yang mengandung pemalsuan tidak memiliki 

kekuatan hukum untuk memenuhi tujuan atau efek hukum yang diinginkan oleh 

para pihak yang terlibat. 
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NOTARY RESPONSIBILITY FOR FORGERY OF DEEDS MADE BY THE 

NOTARY STAFF 

 

ABSTRACT 

The objectives of this research are: 1) To determine and analyze the form of 

responsibility of Notaries regarding forgery of deeds committed by Notary 

employees. 2) To find out and analyze the legal consequences of deeds containing 

elements of forgery. With this aim, the issues discussed are: 1) What is the form of 

Notary's responsibility for forgery of deeds committed by his employees 2) Legal 

consequences of deeds containing elements of forgery. By discussing this problem, 

the research method used is normative juridical research using a statutory 

approach, a conceptual approach, a case approach using legal certainty theory, 

responsibility theory, authority theory and . representative. The legal materials 

collected are: primary legal materials, secondary legal materials and tertiary legal 

materials. Analysis of the collected legal materials is carried out by inventorying, 

systematizing and interpreting. The results of the research show that: (1) The 

Notary's legal responsibility in this case can be requested through three legal 

options, namely administrative legal responsibility, civil legal responsibility, and 

criminal legal responsibility (2) Legal consequences for deeds that contain 

elements Forgery means that the deed can be canceled or declared null and void 

by law. Forgery in a deed causes the deed to lose its legal validity. This means that 

a deed containing forgery does not have legal force to fulfill the legal objectives or 

effects desired by the parties involved. 
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